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ABSTRAK 

Macaranga (Euphorbiaceae), yang dikenal dengan nama lokal "Mahang-mahangan", terdili dari 

sekitar 300 spesies di seluruh dunia, dan 125 diantaranya tumbuh di Indonesia. Komponen kimia 

dalam Macaranga utamanya adalah flavonoid dan stilben yang tersubstitusi terpenoid, meliputi 

gugus prenil (C 5), geranil (C 10), farnesil (C 15), dan labdanil (C20). Tumbuhan ini memiliki 

beragam bioaktivitas, antara lain sebagai antioksidan, inhibitor enzim COX, sitotoksik, dan 

pengatur pertumbuhan tanaman. Pad a penelitian ini telah dilakukan isolasi metabolit sekunder 

dan uji bioaktivitas terhadap salah satu tumbuhan endemik Macaranga Indonesia Timur, yaitu M. 
lIIappa. Sampel daun M. mappa diperoleh dari kawasan Ambon, lalu dikeringkan dan digiling. 

Serbuk daun kering dimaserasi dengan aseton 3x24 jam sehingga diperoleh ekstrak kering aseton. 

Terhadap ekstrak tersebut selanjutnya dilakukan fraksinasi dan pemurnian komponen dengan 

menggunakan berbagai teknik kromatografi. Senyawa murni yang diisolasi ditetapkan struktur 

molekulnya menggunakan data spektrum MS, NMR 10 dan 20. Pad a penelitian ini telah 

berhasil diisolasi dua senyawa stilben dan satu senyawa flavonol dari M. mappa, yaitu mappain 

A (1), mappain (2), dan gliasperin A (3). Hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa 

senyawa 1 merupakan senyawa banI. Ketiga senyawa telah diuji aktivitas antibakteri terhadap 

tujuh bakteri patogen menggunakan metode mikrodilusi, dan diperoleh nilai MIC berkisar 15 ,6­

250 pm. Senyawa 1 menunjukkan aktivitas tertinggi terhadap Bacillus subtilis dengan nilai MIC 

15,6 ppm. Berdasarkan pengujian antibakteri tersebut dapat disimpulkan bahwa keberadaan 

cincin piran memiliki peran penting dalam meningkatkan aktivitas pada turunan stilben 

rerprenilasi dan tergeranilasi. 

Kata kunci : Macaranga mappa, mappain A, mappain, gliasperin A, antibakteri 
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Senyawa 1 diisolasi sebagai padatan kuning pucat, memperlihatkan ion kuasimolekul 

[M+Ht pad a mlz 447.2534, yang sesuai dengan rumus molekul C29H3404 (perhitungan 

[M+Ht 447.2535). Spektrum IH NMR senyawa 1 menunjukkan sepasang doblet pada OH 6.75 

dan 6.84 ppm (J = 16.2 Hz), menyarankan senyawa ini adalah turunan stilben [6]. Spektrum I3C 

NMR senyawa 1 (Tabel I) menunjukkan 27 sinyal yang mempresentasikan 29 atom karbon, 

empat diantaranya merupakan atom karbon oksiaril, yaitu pada Dc 139.5, 144.5, and 155.3 (2C) 

ppm, mengindikasikan senyawa 1 mengandung struktur piseatanol [9] dan rantai samping CIS. 

Rantai samping ini berada dalam bentuk satu prenil dan satu geranil, sebagaimana ditunjukkan 

dari lima gugus metil di spektrum NMR (0" 1.41 , 1.56, 1.66, 1.74, dan 1.81 ppm; Dc 17.8, 18.0, 

25.8,25.9, and 26.7 ppm). Selain itu keberadaan sepasang doblet lain pad a 011 5.58 dan 6.36 ppm 

dengan kopling cis-alkena (9.9 Hz) dan sinyal oksikarbon kuartener pada Dc 80.1 ppm 

mengindikasikan bahwa salah satu gugus prenil berada dalam bentuk turunan cincin piran. 

Pada spektrum COSY 'H_IH, dua sinyal metil (Oil 1.74, and 1.81 ppm) dan satu sinyal 

doblet gugus metilen pada OH 3.41 ppm berkorelasi dengan satu sinyal vinil pada DB 5.27 ppm. 

Korelasi spektrum COSY IH_IH ini menyarankan adanya gugus prenil bebas di senyawa 1, dan 

gugus piran berasal dari gugus geranil. Pada spektrum IH NMR daerah aromatik terdapat sinyal 

2H (DE 6.53 ppm) dan sepasang doblet-meta (Oil 6.68 dan 6.95 ppm, J = 1,8 Hz), menyarankan 

bahwa C-3 dan C-5 tersubstitusi secara simetri di cincin A. Dari spektrum HMBC (Tabel 1), 

-inyal metilen (0" 3.41 ppm) menunjukkan korelasi IH_13C jarak jauh dengan sinyal karbon 

kuartener pada Dc 113.2 (C-4) dan 155.3 ppm (2C, C-3/C-5) menempatkan gugus prenil bebas 

pada C-4 dan konsekuensinya gugus geranil berada pada C-5', dengan cincin piran terbentuk 

dj antara C-4 ' -O dan C-5'. Korelasi HMBC lengkap ditunjukkan pada Tabel 1. Dengan demikian 

s nyawa 1 dapat ditetapkan sebagai (E)-5-(2-(8-hidroksi-2-metil-2-( 4-metilpent-3-enil)-2H­

men-6-il)vinil)-2-(3-metilbut-2-enil)benzena-1 ,3-diol atau mappain A (1). Bukti untuk 

-uu ktur 1 diperoleh dari perbandingan data NMR dengan mappain (2), yang juga diisolasi 

kembali pada spesies ini. Dari data NMR, senyawa 3 ditentukan sebagai gliasperin A [II]. 
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Tabell Data Spektroskopi NMR Mappain A (1) dalam CDCb 

No HMBC CH¢::}IJC)~H ~c 
-1 130,4 I 

I 6,53 (s)2/6 106,2 C-a, C-3/C-5, C-4 I 

155,33/5 -
~ 

113,2 
4 -
a 	 I 126,5 6,75(£1,16,2) C-~, C-2/C-6 , C-l, C-l ' 

6,84 (d, 16,2) 128,3 C-a, C-l', C-2', C-6' , C-l~ 
- 137,1 
1 ' 

2' I 6,95 (d, 1,8) 112,8 C-~:, C-3' , C-4' , C-6' 
3' 144,5 
4' 

-
- 139,5 


5' 
 121 , 1 

6' 


-
6,68 (d, r,8) 116,6 C-~.C-2' , C-4'C-I",, 

I" 122,7 C-4', C-5' , C-6', C-3"6,36 (d, 9,9) 
2" 5,58 (d, 9,9) 130,0 C-5', C-3", C-4", C-IO" 
3" 80, I 
4" 

-
41,31,73 (m) C-2", C-3", C-5", C-IO" 

5" 22,92, I (m) C-3", C-4", C-6", C-7" 
6" 123,95,08 (t, 7,1) C-5", C-8", C-9" 
7" 132,1 
8" 

-
25,8 C-6" , C-7", C-9" 

9" 
1,66 (s) 

17,8 1,56 (s) C-6", C-7", C-8" 
10" 26,7 1,41 (s ) C-2" C-3", C-4" 
11 " 22,7 C-3/C-5, C-4, C-12", C-13" 
12" 

3,41 (d, 7,05) 
121,85,27 (t, 7, I) C-II", C-14", C-15" 

13" 135,2 
14" 

-
18,0 C-12", C-I3", C-14" 

15" 
1,81 (s) 

25,9 C-I2", C-I3", C-15" 1,74(s) 

Senyawa 1 - 3 telah diuji aktivitas antibakteri terhadap dua bakteri gram positif, Bacillus 

ub ilis dan Staphy lococclls aureus , dan lima bakteri gram negativ Enterobacter aerogenes, 

~ 'hericlria coli, Salmonella typhi, Shigella dysentriae, dan Vibrio clro/eme. Konsentrasi 

bat minimum (MIC) ditentukan menggunakan metode mikrodilusi dari CLSI [10], dengan 

ksisilin sebagai kontrol positif. (Tabel 2). Seperti ditunjukkan pada Tabel 2, senyawa hasil 

lasi menunjukkan aktivitas yang moderat sebagai agen antibakteri dengan rentang MIC 15,6­

: :'0 pm. Aktivitas teltinggi diperoleh senyawa 1 terhadap Bacillus slIbtilis dengan nilai MIC 15,6 

m. 	Senyawa 3 aktif secara moderat terhadap S. aureus dan E. aerogenes (31,25 ppm), 

ngkan senyawa 2 menunjukkan aktivitas yang lemah terhadap semua bakteri uji. Data MIC 
.- menunjukkan bahwa bakteri gram positif lebih mudah dihambat dibandingkan bakteri gram 

::!3tif. Keberadaan cincin piran pada senyawa 1 memiliki peran penting dalam meningkatkan 
. i vi tas anti bakteri . 
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Tabel2 Aktivitas Antibakteri Senyawa 1-3 

MIC (ppm) 

Bakteti Mappain A (1) MaQPain (2) Gliasperin A (3) Amoksisilin 
V. Cholereae 31 ,25 62 ,5 62,5 50 
S. aI/reus 31,25 125 31 ,25 0,8 
B. subtilis 15,6 62 ,5 62,5 50 
S. thypii 62,5 125 125 3, 13 
E. coli 62,5 62,5 125 12,5 
E. aerogenes 250 62,5 31 ,25 3, 13 
S. dysentriae 62,5 62,5 62,5 50 

Simpulan 

Isolasi metabolit sekunder pada sampel daun M. mappa telah menghasi 'l kan dua senyawa 

n dan satu senyawa flavonol. yaitu mappain A (1), mappain (2), dan gliaspetin A (3). Hasil 

_ elusuran literatur menunjukkan bahwa senyawa 1 merupakan senyawa baru. Ketiga senyawa 

diuj i aktivitas antibakteri terhadap tujuh bakteri patogen menggunakan metode mikrodilusi, 

diperoleh nilai MIC berkisar 15,6-250 pm. Senyawa 1 menunjukkan aktivitas tertinggi 

adap Bacillus subtilis dengan nilai MIC 15,6 ppm. Berdasarkan pengujian antibakteri 

but dapat disimpulkan bahwa keberadaan cincin piran memiliki peran penting dalam 

- gkatkan aktivitas pada turunan stilben terprenilasi dan tergeranilasi. 
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